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Perbedaan Kemampuan Six Minutes Walking Test Sebelum dan Sesudah 
Latihan Kekuatan Otot Menggunakan Alat Thera Trainer Pada Pasien 
Osteoartritis 
Yosephine Valentine Surya 
1523016040 
Osteoartritis merupakan penyakit kronik yang berupa penyakit sendi 
degeneratif yang melibatkan sendi dan tulang rawan, serta berbagai jaringan 
disekitarnya. Perkembangan dari penyakit ini biasanya lambat dan disertai dengan 
rasa sakit. Memburuknya tulang rawan pada persendian menyebabkan tulang 
mengalami pergesekan sehingga menyebabkan rasa nyeri, kekakuan dan gangguan 
gerak. Prevalensi osteoartritis sendi lutut di Indonesia mencapai 5% pada penderita 
usia >40 tahun, 30% pada usia 40-60 tahun dan 65 % pada usia >61 tahun. Pada 
pasien osteoartritis, sendi lutut mengalami pengikisan yang dapat disebabkan 
beberapa hal, seperti faktor usia, jenis kelamin, obesitas, pekerjaan, genetik, dan 
lain sebagainya. Diagnosis osteoartritis dapat dilakukan dengan pemeriksaan 
radiologi berdasarkan kriteria derajat Kellgren-Lawrance. Pasien penderita 
osteoartritis biasanya mengeluhkan rasa nyeri yang bertambah berat ketika 
beraktivitas dan mengalami keterbatasan bergerak. Oleh karena itu diperlukannya 
latihan kekuatan otot untuk menguatkan otot quadriceps dan hamstring untuk 
mengurangi imobilitas pada pasien sehingga pasien dapat berjalan dengan sedikit 
lebih nyaman dan lama. Untuk meningkatkan kekuatan otot quadriceps dan 




dimana pada saat menggunakan alat ini pasien dapat meningkatkan stabilitas otot-
ototnya sehingga meningkat kekuatan otot dan dapat mengurangi nyeri. Untuk 
mengukur kemampuan berjalan pasien peneliti akan menggunakan Six Minutes 
Walking Test dimana tes ini berfungsi untuk mengukur perbedaan seberapa jauh 
pasien dapat berjalan sebelum dan sesudah pasien melakukan latihan kekuatan otot 
menggunakan alat Thera Trainer.  
Penelitian ini termasuk penelitian analitik intervensional, dengan desain 
experimental dengan one group pretest-posttest design dengan subyek penelitian 
pasien osteoartritis yang diuji dengan Six Minutes Walking Test sebelum dan 
sesudah latihan kekuatan otot menggunakan alat Thera Trainer. Penelitian ini  
dilaksanakan di Rumah Sakit PHC Surabaya pada bulan Agustus hingga September 
dengan program latihan otot menggunakan alat Thera Trainer yang dilakukan 2-3 
kali perminggu selama 5 kali latihan. Pengambilan data penelitian dilakukan 
dengan pengukuran sebelum pasien mengikuti latihan kekuatan otot menggunakan 
alat Thera Trainer (pre-test) dan sesudah mengikuti latihan kekuatan otot 
menggunakan alat Thera Trainer (post-test). Jumlah sample pada penelitian ini 
sebanyak 30 responden. Teknik pengambilan sampel secara non-probability 
sampling yaitu consecutive sampling. Peneliti melakukan observasi awal dan 
ethical clearance untuk pembuatan proposal skripsi. Setelah proposal skripsi 
selesai diuji oleh penguji, peneliti membuat surat ijin penelitian agar dapat memulai 
penelitian. Penelitian dimulai dengan mencari pasien osteoarthritis sendi lutut di RS 
PHC Surabaya yang memenuhi kriteria inklusi akan diberikan informed consent 
untuk diisi dan ditandatangani. Setelah responden bersedia untuk ikut serta dalam 




dahulu kemudian dicatat sejauh berapa meter responden dapat berjalan. Selanjutnya 
responden diprogram untuk melakukan latihan kekuatan otot menggunakan alat 
Thera Trainer sebanyak 2-3 kali perminggu sebanyak 5 kali latihan. Setelah 5 kali 
latihan responden diminta untuk kembali melakukan Six Minutes Walking Test dan 
dicatat kembali hasilnya. Peneliti akan melihat data rekam medis pasien termasuk 
usia, jenis kelamin, dan hasil foto rontgen. Pada penelitian ini usia responden 
terbanyak pada rentang usia 56-60 tahun sebanyak 10 responden (33,3%), jenis 
kelamin terbanyak pada responden adalah perempuan sebanyak 26 responden 
(86,6%), derajat osteoartritis terbanyak pada responden adalah derajat 3 yaitu 
sebanyak 17 responden (56,6%), BMI menurut WHO terbanyak adalah overweight 
yaitu sebanyak 18 responden (60%), pekerjaan terbanyak pada responden adalah 
ibu rumah tangga sebanyak 19 responden (63,3%). Rata-rata jarak tempuh 
responden sebelum melakukan latihan kekuatan otot menggunakan alat Thera 
Trainer adalah 201,5113 meter ± 46,1946. Sedangkan rata-rata jarak tempuh 
responden sesudah melakukan latihan kekuatan otot menggunakan alat Thera 
Trainer adalah 217,2793 meter ± 46,8442. Selisih rata-rata jarak tempuh responden 
sebelum dan sesudah latihan kekuatan otot menggunakan alat Thera Trainer adalah 
sebanyak 15,768 meter. Semua data akan ditelaah secara ilmiah dan dianalisis 
menggunakan uji statistik Paired T-Test untuk mendapatkan kesimpulan untuk 
membuat laporan hasil penelitian. Pada penelitian ini didapatkan hasil signifikan 
antara Six Minutes Walking Test dengan latihan kekuatan otot menggunakan alat 
Thera Trainer dengan nilai p=0,000 (p<0,05) 
Pada penelitian ini peneliti memiliki beberapa keterbatasan yang memengaruhi 




dapat memengaruhi terjadinya osteoartritis. Peneliti juga tidak dapat 
mengendalikan kondisi kesehatan pasien pada saat pengambilan data Six Minutes 
Walking Test. Peneliti tidak bisa melakukan kontrol berapa lama responden 
mengalami osteoartritis, sehingga hal ini dapat menyebabkan bias. Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan waktu kontrol latihan kekuatan otot 
menggunakan alat Thera Trainer sehingga dapat melihat efek jangka panjang dari 
latihan kekuatan otot menggunakan alat Thera Trainer. Bagi masyarakat 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya 
latihan fisik untuk membantu meringankan imobilitas pada osteoartritis sehingga 
dapat melakukan pencegahan dini. Bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat 
memberikan edukasi yang tepat kepada masyarakat tentang cara melakukan latihan 
kekuatan otot menggunakan alat Thera Trainer sehingga dapat membantu penderita 
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Latar Belakang : Osteoartritis (OA) merupakan penyakit kronik yang 
berupa penyakit sendi degeneratif yang melibatkan sendi dan tulang rawan, 
serta berbagai jaringan disekitarnya. Perkembangan dari penyakit ini 
biasanya lambat dan disertai dengan rasa sakit. Memburuknya tulang rawan 
pada persendian menyebabkan tulang mengalami pergesekan sehingga 
menyebabkan rasa nyeri, kekakuan dan gangguan gerak. Prevalensi 
osteoartritis sendi lutut di Indonesia mencapai 5% pada penderita usia >40 
tahun, 30% pada usia 40-60 tahun dan 65 % pada usia >61 tahun. Pasien 
penderita osteoartritis biasanya mengeluhkan rasa nyeri yang bertambah 
berat ketika beraktivitas dan mengalami keterbatasan bergerak. Oleh karena 
itu diperlukannya latihan kekuatan otot untuk menguatkan otot quadriceps 
dan hamstring serta mengurangi imobilitas pada pasien sehingga pasien 
dapat berjalan dengan sedikit lebih nyaman dan lama dengan latihan 
kekuatan otot menggunakan alat Thera Trainer.  
Tujuan : Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pada 
Six Minutes Walking Test pada pasien OA sebelum dan sesudah latihan 
kekuatan otot menggunakan alat Thera Trainer.  
Metode :  Penelitian ini menggunakan metode analitik intervensional, 
dengan desain experimental dengan one group pretest-posttest design waktu 
penelitian adalah 1 bulan. Analisis statistik menggunakan uji Paired T-Test.  
Hasil : Perbedaan kemampuan Six Minutes Walking Test sebelum dan 
sesudah latihan kekuatan otot menggunakan alat Thera Trainer didapatkan 
hasil signifikan dengan nilai p=0,000 (p<0,05), dengan rerata peningkatan 
15,768 m. 
Simpulan : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan Six Minutes 
Walking Test pada pasien osteoartritis sesudah dilakukan latihan kekuatan 
otot menggunakan alat Thera Trainer.  
Kata Kunci : Six Minutes Walking Test, Latihan Kekuatan otot 







Differences in Ability of Six Minutes Walking Test Before and After Muscle 
Strength Training Using Thera Trainer Equipment in Osteoarthritis Patients 
Yosephine Valentine Surya  
NRP : 1523016040 
 
 
Background : Osteoarthritis (OA) is a chronic disease in the form of degenerative 
joint disease involving joints and cartilage, as well as various surrounding tissues. 
The development of this disease is usually slow and is accompanied by pain. 
Worsening of the cartilage in the joints causes the bones to experience friction, 
causing pain, stiffness and movement disorders. The prevalence of osteoarthritis of 
the knee joint in Indonesia reaches 5% in patients aged> 40 years, 30% at age 40-
60 years and 65% at age> 61 years. Patients with osteoarthritis usually complain of 
increased pain when they are active and have limited mobility. Therefore we need 
muscle strength training to strengthen quadriceps and hamstring muscles and 
reduce immobility in patients so that patients can walk a little more comfortably 
and for a long time with muscle strength training using Thera Trainer. 
Purpose : To find out whether there are differences in the ability of the Six Minutes 
Walking Test in OA patients before and after muscle strength training using Thera 
Trainer. 
Methode : This study used interventional analytical methods, with pre-
experimental design with one group pretest-posttest design, research time was 1 
month. Statistical analysis used the Paired T-Test. 
Result : The difference in the ability of Six Minutes Walking Test before and after 
muscle strength training using Thera Trainer showed significant results with a value 
of p = 0.000 (p <0.05), with an average increase of 15.768 m. 
Conclusion : There is an increase in the ability of Six Minutes Walking Test in 
osteoarthritis patients after done muscle strength training using Thera Trainer. 
Keyword : Six Minutes Walking Test, Muscle Strength Training Using Thera 
Trainer, Osteoarthritis. 
 
